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Antidiabetic Activity of Ethyl Acetate Fraction of Rambutan Mistletoes 

(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) Leaves in Alloxan Induced Male Rats 

 

Ghina Raudya Shafarina 

08061181722023 

ABSTRACT 

 

The rambutan mistletoes Dendrophthoe pentandra leaves are known to contain the 

main secondary metabolite in the form of flavonoid quercetin which has in vitro 

antioxidant and antidiabetic activity. The aims of this study was to determine the 

effectiveness of reducing blood glucose levels of the ethyl acetate fraction of D. 

pentandra.  The ethyl acetate fraction was obtained from liquid-liquid fractionation 

of ethanol extract with n-hexane, ethyl acetate, and ethanol as solvents. The 

flavonoid content contained in ethyl acetate fraction of D. pentandra was 172.96 

mgQE/g fraction and the ethanol fraction was 43.70 mgQE/g fraction. The 

experimental animals male Wistar white rats divided into 6 groups consisting of 

normal and negative control groups given 0.5% Na-CMC, positive control 

administered with insulin (1 IU/kgBW), and the treatment group with the ethyl 

acetate fraction of D. pentandra leaves with doses of 25, 50, and 100 mg/kgBW. 

The rats were induced by alloxan 125 mg/kgBW until their blood glucose ≥200 

mg/dL, then it was administered by the ethyl acetate of rambutan mistletoes leaves 

for the next 14 days.  The results of the percentage reduction in blood glucose levels 

of the ethyl acetate fraction of D. pentandra were significantly different from the 

negative control (p<0.05) i.e. dose of 25 mg/kgBW 40.01%; dose 50 mg/kgBW 

43.67%; and dose 100 mg/kgBW 51.64% and there was no significant difference 

in the ethyl acetate fraction of D. pentandra 100 mg/kgBW compared to the positive 

control (p>0.05). The ED50 value of ethyl acetate fraction of D. pentandra leaves 

as antidiabetic obtained was 89.72 mg/kgBW.  

Key word (s) : antidiabetic, mistletoes, Dendrophthoe pentandra, flavonoids, 

alloxan. 
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Uji Aktivitas Antidiabetes Fraksi Etil Asetat Daun Benalu Rambutan 

(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) pada Tikus Putih Jantan yang Diinduksi 

Aloksan 

 

Ghina Raudya Shafarina 

08061181722023 

ABSTRAK 

 

Daun benalu rambutan (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) diketahui 

mengandung metabolit sekunder utama flavonoid kuersetin yang memiliki aktivitas 

antioksidan dan antidiabetes secara in vitro. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

efektivitas penurunan kadar glukosa darah fraksi etil asetat D. pentandra. Fraksi 

etil asetat didapatkan dari fraksinasi cair-cair ekstrak etanol dengan pelarut n-

heksana, etil asetat, dan etanol. Kadar flavonoid total yang terkandung dalam fraksi 

etil asetat D. pentandra sebesar 172,96 mgQE/g fraksi dan fraksi etanolnya sebesar 

43,70 mgQE/g fraksi. Hewan uji berupa tikus jantan galur Wistar dibagi dalam 6 

kelompok yang terdiri dari kelompok normal, kontrol negatif yang diberikan Na-

CMC 0,5%, kontrol positif yang diberikan insulin 1 IU/kgBB, dan kelompok 

perlakuan fraksi etil asetat D. pentandra dengan dosis 25, 50, dan 100 mg/kgBB. 

Tikus diinduksikan dengan aloksan 125 mg/kgBB sampai glukosa darah ≥200 

mg/dL, kemudian diberikan fraksi etil asetat daun benalu rambutan pada 14 hari 

berikutnya. Hasil persentase penurunan kadar glukosa darah fraksi etil asetat D. 

pentandra berbeda signifikan dengan kontrol negatif (p<0,05) yakni dosis 25 

mg/kgBB 40,01%; dosis 50 mg/kgBB 43,67%; dan dosis 100 mg/kgBB 51,64% 

dan tidak ada perbedaan signifikan fraksi etil asetat D. pentandra 100 mg/kgBB 

jika dibandingkan dengan kontrol positif (p>0,05). ED50 fraksi etil asetat D. 

pentandra sebagai antidiabetes yang didapatkan sebesar 89,72 mg/kgBB.  

Kata kunci : antidiabetes, benalu, Dendrophthoe pentandra, flavonoid, 

aloksan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Diabetes melitus merupakan suatu gangguan metabolik yang ditandai dengan 

peningkatan kadar glukosa darah karena pankreas memproduksi sedikit insulin atau 

tidak sama sekali (WHO, 2020). Diabetes melitus merupakan salah satu dari 4 

penyakit tidak menular prioritas yang dapat menurunkan angka harapan hidup 

sebesar 5-10 tahun (Kemenkes RI, 2019). Diabetes melitus dapat disebabkan oleh 

pankreatitis dengan kerusakan sel-sel beta atau kerusakan akibat toksisitas pada sel-

sel tersebut (Silbernagl & Lang, 2000). 

Keberadaan penyakit diabetes melitus di dunia terus meningkat. Atlas 

Diabetes IDF (International Diabetes Federation) melaporkan prevalensi global 

diabetes mencapai 9,3%. Jumlah penderita diabetes diprediksi dapat mencapai 700 

juta jiwa pada 2040 (IDF, 2019). Indonesia berada pada peringkat 4 dari sepuluh 

besar negara dengan penderita diabetes terbanyak di dunia. Di Indonesia, angka 

kematian akibat diabetes mencapai 6% dan prevalensi DM sebesar 7% dengan 

pengobatan yang umum digunakan berupa metformin dan sulfonilurea (WHO, 

2016). 

Terapi diabetes melitus dapat berupa antidiabetik oral dan insulin. Namun 

terapi dengan obat antidiabetes oral menimbulkan efek samping berupa mual, diare, 

anoreksia, dan penyakit pencernaan, sedangkan penggunaan insulin relatif mahal 

dan rute pemberian secara penyuntikan membuat banyak pasien enggan 

menerimanya (Wells et al., 2015; Syarif dkk, 2012). Pengobatan menggunakan 

bahan alam dapat menjadi alternatif terapi diabetes melitus untuk mengurangi efek 
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samping dari terapi antidiabetes. Salah satu tumbuhan yang memiliki potensi 

sebagai antidiabetes adalah benalu. 

Tumbuhan benalu Dendrophthoe pentandra (L.) Miq. memiliki senyawa 

metabolit sekunder utama berupa flavonoid (Hasan et al., 2018). Salah satu 

senyawa yang terdapat pada benalu berupa kuersitrin (kuersetin-3-O-rhamnosa). 

Kuersetin memiliki efek antidiabetes dengan mekanisme kerja berupa penurunan 

peroksidasi lipid, meningkatkan aktivitas enzim antioksidan, dan mengurangi 

penyerapan glukosa dengan penghambatan GLUT 2 (Sunarwidhi et al., 2014). 

Artanti et al. (2012) menyebutkan bahwa ekstrak metanol D. pentandra 

memiliki aktivitas antioksidan (IC50 sebesar 21,5 µg/mL) maupun potensi 

antidiabetes pada uji penghambatan enzim α-glukosidase (IC50 sebesar 31,8 µg/m). 

Fraksi etil asetat dari D. pentandra memiliki nilai IC50 yang paling baik dari ekstrak 

etanol, fraksi n-heksana, maupun fraksi etanolnya (Fitrilia et al., 2015). Ekstrak 

metanol D. pentandra dengan dosis 400 mg/kgBB juga mampu menurunkan kadar 

gula darah puasa tikus yang diinduksi aloksan pada hari ke-5 pengujian (Hasan et 

al., 2018).  

Berdasarkan hal yang telah disebutkan, penelitian lanjutan terhadap potensi 

aktivitas antidiabetes tumbuhan D. pentandra yang tumbuh pada tanaman rambutan 

perlu dilakukan. Penelitian ini berupa pengujian antidiabetes fraksi etil asetat daun 

benalu rambutan (D. pentandra) terhadap tikus yang diinduksi aloksan. 

Penginduksian menggunakan aloksan menyebabkan keadaan yang serupa dengan 

diabetes tipe 1 pada tikus dengan dua efek patologi berupa menghambat sekresi 

insulin dan nekrosis sel beta karena merangsang pembentukan ROS (reactive 

oxygen species) (Lenzen, 2008). Kadar glukosa darah diukur menggunakan metode 
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GOD-PAP dan pemeriksaan histopatologi pankreas dilakukan menggunakan 

pewarnaan hematoxylin-eosin. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penguraian pada latar belakang, penelitian yang akan dilakukan 

memiliki rumusan masalah berupa: 

1. Berapa kadar flavonoid dalam fraksi etil asetat dan fraksi etanol D. 

pentandra? 

2. Berapa persentase penurunan kadar glukosa darah yang dihasilkan sebagai 

indikator efektivitas aktivitas antidiabetes fraksi etil asetat D. pentandra? 

3. Bagaimana pengaruh dari fraksi etil asetat D. pentandra terhadap perbaikan 

pulau Langerhans sebagai gambaran histopatologi pankreas? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menetapkan kadar flavonoid dalam fraksi etil asetat dan fraksi etanol D. 

pentandra. 

2. Mengetahui persentase penurunan kadar glukosa darah yang dihasilkan 

sebagai indikator efektivitas aktivitas antidiabetes fraksi etil asetat D. 

pentandra. 

3. Mengetahui pengaruh dari fraksi etil asetat D. pentandra terhadap perbaikan 

pulau Langerhans sebagai gambaran histopatologi pankreas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan diharapkan menjadi salah satu sumber informasi 

dan pengetahuan umum tentang manfaat dari daun benalu rambutan (Dendrophthoe 

pentandra (L.) Miq.) untuk terapi diabetes melitus. Penelitian ini juga diharapkan 



4 

 

 

dapat berkontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada bidang farmasi 

utamanya untuk pemanfaatan tumbuhan sebagai alternatif terapi diabetes melitus.  
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